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LATAR BELAKANG

Beras Daging Sapi Cabai

Sebelum 135 190 603

Sesudah 179 244 784

Selisih 44 55 181

Pengaruh Harga BBM pada Kenaikan Harga Komoditas

Prastowo, Yanuarti, & Depari, 2008



RUMUSAN MASALAH

“Memodelkan pengiriman bawang merah dan cabai 
dengan biaya dan waktu yang optimal dan 
mengetahui penyebab adanya gap pada permintaan-
penawaran”



TUJUAN PENELITIAN

Membuat model pengiriman bawang merah dan cabai yang meminimalkan 
biaya dan waktu penerimaan

Mengetahui variabel-variabel yang memengaruhi biaya dan waktu 
pengiriman

Menganalisis penyebab gap penawaran dan permintaan bawang merah dan 
cabai 



MANFAAT PENELITIAN

1. Dapat menjadi rujukan untuk pembuatan proses distribusi bawang merah dan 
cabai

2. Membantu mengetahui penyebab terjadinya gap penawaran dan permintaan 
bawang merah dan cabai

3. Membantu untuk mengetahui faktor-faktor kritis yang mengakibatkan biaya 
pengiriman menjadi lebih mahal

4. Memberikan informasi mengenai faktor-faktor kritis yang mengakibatkan waktu 
pengiriman menjadi lebih lama



RUANG LINGKUP PENELITIAN

Batasan

 Produk yang diamati adalah bawang 
merah dan cabai

 Moda pengiriman yang digunakan 
adalah kereta dan truk

 Data biaya dan waktu yang 
digunakan adalah data dummy

 Lokasi sentra yang diamati berada di 
Jawa Timur

 Jumlah periode yang digunakan 
adalah tiga periode

Asumsi

 Semua moda yang akan digunakan telah 
tersedia tanpa memperhatikan jadwal 
keberangkatan

 Biaya pengiriman, waktu pengiriman, 
dan kapasitas pedagang besar/ 
pengumpul adalah sama setiap periode

 Permintaan Jawa Timur hanya dapat 
dipasok oleh Jawa Timur

 Tidak diperhitungkan kapasitas moda

 Waktu pengiriman moda adalah per 100 
Ton

 Tidak ada charge biaya



TINJAUAN PUSTAKA

Distribusi Bawang 
Merah dan Cabai

Fresh Food 
Distribution Network

Mix Integer Linear 
Programming

Forecast (Exponential 
Smoothing, Trend Based, Winter)



METODOLOGI PENELITIAN
Mulai

Studi Literatur Studi Lapangan

1. Mix integer linear programming
2. Metode forecast exponential 
smoothing, trend based, dan 
winter s

1. Kondisi eksisting distribusi 
bawang merah dan cabai
2. Kondisi eksisting permintaan dan 
penawaran bawang merah dan cabai

Tahap Identifikasi 
Awal

Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan merupakan 
data permintaan dan penawaran. 

Selebihnya menggunakan data 
dummy.

Tahap 
Pengumpulan dan 
Pengolahan Data

A



METODOLOGI PENELITIAN

Tahap 
Pengumpulan dan 
Pengolahan Data

A

Data Forecast

Melakukan forecast terhadap data 
permintaan dan penawaran dengan 
menggunakan metode exponential 

smoothing, trend based, dan 
winter s

Pemilihan Hasil Forecast

Hasil metode forecast yang memiliki 
tingkat error paling kecil akan 
digunakan sebagai data hasil 

forecast 

B



METODOLOGI PENELITIAN

Tahap 
Pengumpulan dan 
Pengolahan Data

C

Penentuan Variabel

Menentukan variabel dan parameter 
dari model

Penentuan Fungsi Tujuan

Fungsi tujuan yang dibuat adalah 
meminimasi biaya pengiriman dan 

waktu penerimaan

Penentuan Konstrain

Konstrain yang dibuat merupakan 
batasan yang ada dalam proses 

distribusi

Model Terverifikasi dan 
Tervalidasi?

Tidak

Ya

B



METODOLOGI PENELITIAN
C

Penentuan Faktor Kritis

Menentukan faktor yang memiliki 
dampak paling besar terhadap 

fungsi tujuan

Tahap 
Pengumpulan dan 
Pengolahan Data

Pengujian Faktor Pedagang Besar

Melakukan perubahan pada jumlah 
pedagang besar sehingga diketahui 

dampak terhadap fungsi tujuan

Pengujian Faktor Kapasitas

Melakukan perubahan pada jumlah 
kapasitas moda sehingga diketahui 

dampak terhadap fungsi tujuan

Pengujian Faktor Pengumpul

Melakukan perubahan pada jumlah 
pengumpul sehingga diketahui 
dampak terhadap fungsi tujuan

D



METODOLOGI PENELITIAN

Analisis dan Interpretasi Data

1. Melakukan analisis terhadap 
model yang dibuat
2. Melakukan analisis gap 
permintaan dan penawaran yang 
seimbang 
3. Melakukan analisis faktor yang 
paling memengaruhi fungsi tujuan

Kesimpulan dan Saran

Selesai

Tahap Analisis, 
Interpretasi Data, 

dan Penarikan 
Kesimpulan serta 

Saran

D



PENGUMPULAN DATA PRODUKSI

Tahun
Produksi (Ton)

Bawang Merah Cabai

2010 203,739 71,565

2011 198,387 73,674

2012 222,862 99,670

2013 243,087 101,691

2014 293,179            111,022

Badan Pusat Statistik, 2015



PENGUMPULAN DATA KONSUMSI

Badan Perencanaan Pembangunan Nasional, 2013

Tahun
Konsumsi Bawang Merah Nasional 

(1000 ton)

2012 904.0

2013 922.5

2014 942.2

2015 963.4

2016 986.0

2017 1009.6

2018 1034.4

2019 1060.4

Tahun
Konsumsi Cabai per Kapita

(Kg)

2008 1.549

2009 1.523

2010 1.528

2011 1.497

2012 1.653

Laju (% / Tahun) 1.3



FORECAST PRODUKSI
Produk Metode MAPE MAD MSD

Bawang Merah

Linear 6 1,2967 175,739,280

Quadratic 1 3,117 13,286,951

Growth 5 11,293 137,471,789

S-curve 2 4,008 50,256,617

Exp. Smoothing 7 17,474 580,793,311

Winter’s 4 10,130 138,854,292

Cabai

Linear 4 3,829 24,691,503

Quadratic 5 3,829 23,393,789

Growth 4 4,028 28,680,233

S-curve 15 10,607 281,676,602

Exp. Smoothing 8 7,638 151,526,198

Winter’s 6 5,956 49,155,560



FORECAST PRODUKSI

Tahun Bawang Merah (Ton) Cabai (Ton)

2015 352,644 123,604

2016 428,321 134,297

2017 519,232 144,990

2018 625,377 155,683

2019 746,756 166,376

Periode Bawang Merah (Ton) Cabai (Ton)

1 47,115 53,719

2 214,161 20,145

3 167,045 60,434



FORECAST KONSUMSI

Tahun Konsumsi Bawang Merah (Ton) Konsumsi Cabai (Ton)

2012 137,551 64,183

2013 140,366 64,998

2014 143,363 65,852

2015 146,589 66,707

2016 150,028 67,600

2017 153,619 68,454

Periode Bawang Merah (Ton) Cabai (Ton)

1 50,009 22,533

2 50,009 22,533

3 50,009 22,533
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SKEMA DISTRIBUSI
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VERIFIKASI MODEL



VALIDASI MODEL
Skenario Perubahan Ekspektasi Hasil

1

Biaya dan waktu pengiriman 

ke pedagang besar menjadi 

99

Tidak ada pengiriman yang 

dilakukan melalui pedagang 

besar

Kapasitas pedagang 

pengumpul 9999

2

Biaya dan waktu pengiriman 

ke pedagang pengumpul 

menjadi 99

Tidak ada pengiriman yang 

dilakukan melalui pedagang 

pengumpul

Kapasitas pedagang besar 

9999

3

Kapasitas pedagang 

pengumpul dan pedagang 

besar menjadi 0

Gap terjadi untuk setiap 

pasar sebesar demand 

masing-masing pasar



VALIDASI MODEL



RUNNING KONDISI EKSISTING

Biaya Rp 553,308,006,000

Waktu 222.53 Hari



UJI SKENARIO FUNGSI TUJUAN
No Skenario

1
Menambah satu pedagang pengumpul dengan lokasi serta kapasitas pedagang pengumpul baru mengikuti pedagang pengumpul

yang menerima kiriman produk paling banyak.

2
Menambah dua pedagang pengumpul dengan lokasi serta kapasitas pedagang pengumpul baru mengikuti pedagang pengumpul

yang menerima kiriman produk paling banyak.

3
Menambah satu pedagang besar dengan lokasi serta kapasitas pedagang besar baru mengikuti pedagang besar yang menerima

kiriman produk paling banyak.

4
Menambah dua pedagang besar dengan lokasi serta kapasitas pedagang besar baru mengikuti pedagang besar yang menerima

kiriman produk paling banyak.

5 Menghilangkan 1 pedagang pengumpul dengan jumlah penerimaan produk sedikit, tanpa ada penambahan gap.

6 Menghilangkan 1 pedagang besar dengan jumlah penerimaan produk paling sedikit, tanpa ada penambahan gap.

7 Menghilangkan 2 pedagang pengumpul dengan jumlah penerimaan produk paling sedikit, tanpa ada penambahan gap.

8 Menghilangkan 2 pedagang besar dengan jumlah penerimaan produk paling sedikit, tanpa ada penambahan gap.



UJI SKENARIO FUNGSI TUJUAN

Skenario Biaya Pengiriman (Rp) Waktu Pengiriman (Hari)

1 541,805,936,000 227.53

2 535,348,406,000 230.22

3 538,485,016,000 228.68

4 535,348,406,000 229.98

5 554,808,276,000 222.75

6 554,209,326,000 222.12

7 550,878,634,000 226.79

8 554,193,117,000 222.13



SKENARIO GAP

Skenario Biaya Pengiriman (Rp) Waktu Pengriman (Hari)

Mengurangi 5% panen 

periode 3 bawang 

merah dan periode 1 

cabai untuk 

penambahan panen 

periode 1 bawang 

merah dan periode 2 

cabai

563,718,789,500 231.02



KESIMPULAN

Sentra
Pedagang 

Pengumpul
Pasar Konsumen

Sentra
Pedagang 

Besar
Pasar Konsumen
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KESIMPULAN
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KESIMPULAN

Periode 1 Periode 2 Periode 3

Produksi 47,115,000 214,161,000 167,045,000

Konsumsi 50,009,000 50,009,000 50,009,000
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KESIMPULAN
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SARAN
Mengembangkan model dengan mempertimbangkan biaya 
penyimpanan dan kapasitas moda dengan rentang waktu yang lebih 
pendek

Membuat model VRP yang mempertimbangkan kapasitas dan waktu

Data biaya pengiriman menggunakan data pada satu perusahaan saja
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